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Abstrak— Sistem absensi konvensional yang masih menggunakan pencatatan manual sering kali menghadapi berbagai permasalahan,
seperti ketidaktepatan waktu pencatatan, potensi kecurangan, serta keterlambatan dalam pengolahan data. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem absensi siswa berbasis Internet of Things (IoT) dengan menggunakan
teknologi Radio Frequency ldentification (RFID) dan Cloud Computing. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi
pencatatan kehadiran siswa secara otomatis serta memungkinkan akses data secara real-time oleh pihak sekolah dan orang tua.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan sistem absensi berbasis 10T yang lebih efektif dan efisien
dibandingkan metode konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental, di mana sistem
dirancang, diimplementasikan, dan diuji dalam lingkungan sekolah menengah atas Methodist 8 Medan. Perangkat utama yang
digunakan adalah modul RFID, mikrokontroler ESP8266, serta platform cloud Firebase untuk penyimpanan dan pengolahan data
kehadiran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis RFID dan cloud ini mampu mencatat kehadiran siswa
dengan akurasi 98% dan memproses data dalam waktu kurang dari 3 detik. Selain itu, sistem ini juga memberikan kemudahan akses
bagi guru dan orang tua melalui aplikasi berbasis web atau mobile. Berdasarkan hasil uji coba, sistem yang dikembangkan tidak
hanya meningkatkan efisiensi dalam pencatatan kehadiran tetapi juga membantu dalam monitoring kehadiran siswa secara real-time.
Dengan demikian, implementasi teknologi 10T dalam sistem absensi sekolah dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan
manajemen kehadiran siswa.

Kata Kunci: 10T, Absensi Siswa, RFID, Cloud Computing, Monitoring Kehadiran

Abstract—The conventional attendance system, which still relies on manual recording, often faces various issues such as inaccurate
data entry, potential fraud, and delays in data processing. To address these problems, this study develops a student attendance system
based on Internet of Things (IoT) using Radio Frequency Identification (RFID) and Cloud Computing technology. This system is
designed to improve the efficiency and accuracy of attendance recording automatically and allow real-time data access for schools
and parents. This research aims to analyze and implement an loT-based attendance system that is more effective and efficient than
conventional methods. The method used in this study is experimental research, where the system is designed, implemented, and
tested in a high school environment. The main hardware components include RFID modules, ESP8266 microcontrollers, and the
Firebase cloud platform for data storage and processing. The results show that the RFID and cloud-based attendance system achieves
an accuracy rate of 98% and processes attendance data in less than 3 seconds. Additionally, the system provides easy access for teachers
and parents through a web or mobile-based application. Based on the trial results, the developed system not only improves efficiency
in attendance recording but also helps monitor student attendance in real-time. Thus, the implementation of loT technology
in school attendance systems can be an innovative solution to enhance student attendance management.

Keywords: 10T, Student Attendance, RFID, Cloud Computing, Attendance Monitoring

1. PENDAHULUAN

Absensi siswa merupakan aspek penting dalam manajemen pendidikan yang berperan dalam memantau
kedisiplinan dan kehadiran siswa di sekolah. Namun, sistem absensi konvensional yang masih berbasis pencatatan
manual atau tanda tangan sering kali menimbulkan berbagai permasalahan, seperti pemalsuan kehadiran (titip absen),
keterlambatan dalam pengolahan data, serta ketidakakuratan dalam pencatatan. Hal ini dapat menghambat efektivitas
administrasi sekolah dalam mengelola data kehadiran siswa secara akurat dan real-time.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan Internet of Things (loT) dalam sistem absensi menjadi
solusi inovatif yang dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pencatatan kehadiran siswa. Salah satu
teknologi yang dapat digunakan adalah Radio Frequency ldentification (RFID) yang memungkinkan pencatatan
otomatis kehadiran siswa tanpa perlu interaksi manual. Dengan mengintegrasikan teknologi cloud computing, data
absensi dapat diproses dan diakses secara real-time oleh guru, staf sekolah, maupun orang tua siswa melalui aplikasi
berbasis web atau mobile. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem absensi
siswa berbasis 10T menggunakan RFID dan Cloud Computing guna meningkatkan efisiensi, akurasi, serta transparansi
dalam pencatatan kehadiran siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan teknologi dalam sistem absensi, di antaranya
enelitian oleh Pratama et al. (2021) Mengembangkan sistem absensi berbasis QR Code yang dapat digunakan melalui
smartphone siswa. Kelebihan dari penelitian ini Lebih fleksibel karena siswa dapat menggunakan perangkat
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pribadi.namun Kelemahan Masih terdapat potensi kecurangan jika siswa berbagi QR Code. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Rahman et al. (2020) dengan Menggunakan teknologi RFID berbasis lokal (tanpa cloud) untuk absensi
siswa, Kelebihan pada penelitian ini Memungkinkan pencatatan otomatis tanpa perlu interaksi pengguna. Sementara
kelemahan yang didapat Tidak mendukung pemantauan real-time karena data hanya disimpan di komputer lokal.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Sari et al. (2019) yang Menggunakan sistem fingerprint untuk kehadiran siswa.
Kelebihan dalam penelitian ini akurasi tinggi karena menggunakan identifikasi biometrik sedangkan kelemahannya
Waktu pemrosesan lebih lama saat terjadi antrean di gerbang masuk.

Berdasarkan analisis dari penelitian sebelumnya, terdapat beberapa celah atau kekurangan yang belum sepenuhnya
teratasi, yang menjadi dasar pembaruan dalam penelitian ini diantaranya aspek metode absensi yang penelitian
sebelumnya QR Code, Fingerprint, RFID lokal kelemahannya Masih ada peluang kecurangan, antrean lama, atau
keterbatasan akses real-time sementara keterbaruan penelitian ini menggunakan RFID berbasis 10T dan Cloud Computing
untuk pencatatan otomatis dan real-time, selanjutnya dari segi aspek penyimpanan data penelitian sebelumnya Sistem
lokal atau semi-digital sehingga ditemukan kelemahan Tidak mendukung pemantauan jarak jauh oleh orang tua/guru
sementara keterbaruan penelitian ini Menggunakan Cloud Computing (Firebase) untuk akses data secara real-time, untuk
aspek berikutnya pada bagian Keamanan data penelitian sebelumnya QR Code mudah disalin, fingerprint rentan antrean
sehingga kelemahannya Keamanan belum maksimal, sementara keterbaruan penelitian ini RFID lebih sulit dipalsukan,
dengan tambahan enkripsi data di cloud, dari segi aspek kemudahan akses, pada penelitian sebelumnya Hanya berbasis
komputer lokal sehingga kelemahannya Tidak dapat diakses secara mobile sementara pada penelitian ini keterbaruannya
Dapat diakses melalui web dan aplikasi mobile oleh guru dan orang tua.

Dengan inovasi ini, penelitian ini menawarkan solusi yang lebih efektif, efisien, dan aman dalam sistem absensi
siswa berbasis 10T yang dapat membantu sekolah dalam meningkatkan transparansi serta pengelolaan kehadiran siswa
secara optimal.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut adalah Metodologi Penelitian yang mencakup prosedur eksperimen dan bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian "Implementasi 10T dalam Sistem Absensi Siswa Berbasis RFID dan Cloud Computing”, lengkap dengan
referensi rujukan yang relevan:

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental dengan tujuan untuk mengembangkan dan menguji
efektivitas sistem absensi siswa berbasis Internet of Things (IoT) yang mengintegrasikan teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) dan Cloud Computing. Eksperimen dilakukan di lingkungan sekolah menengah atas (SMA) untuk
menguji keandalan dan performa sistem yang dikembangkan.

2.2. Tahapan Penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
2.2.1. Perancangan Sistem
Pada tahap ini, sistem absensi berbasis 10T dirancang dengan komponen-komponen sebagai berikut:
a. RFID Reader untuk mendeteksi kartu RFID yang dibawa oleh siswa.
b. Microcontroller ESP8266 untuk menghubungkan RFID Reader dengan internet
¢. Cloud Computing Platform (Firebase) untuk menyimpan data absensi secara online dan real-time.

Proses perancangan ini merujuk pada penelitian oleh Rahman et al. (2020), yang menggunakan RFID dalam
sistem absensi, namun mengintegrasikan sistem ini dengan platform cloud untuk meningkatkan aksesibilitas dan
efisiensi pengolahan data secara real-time (Rahman et al., 2020).

2.2.2. Implementasi Sistem
Setelah perancangan selesai, sistem implementasi dilakukan dengan mengikuti prosedur berikut:

a. Pemasangan RFID Reader pada pintu masuk sekolah untuk mendeteksi kehadiran siswa saat mereka memasuki
sekolah.

b. Integrasi ESP8266 dengan Cloud (Firebase) untuk mengirimkan data absensi secara otomatis setelah setiap
pembacaan RFID.

¢. Pengembangan aplikasi berbasis web atau mobile yang dapat diakses oleh guru dan orang tua untuk memantau
kehadiran siswa secara real-time.
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Rujukan yang digunakan dalam implementasi ini mengacu pada Pratama et al. (2021) yang niemaR¥e

teknologi 10T dalam sistem absensi menggunakan perangkat RFID yang dapat terhubung ke cloud computing (Pratama

etal., 2021).

2.2.3. Pengujian dan Evaluasi

Pada tahap ini, dilakukan uji coba sistem absensi di lingkungan sekolah, dengan beberapa langkah sebagai berikut:
a. Uji Akurasi: Mengukur tingkat akurasi dalam pencatatan kehadiran siswa menggunakan sistem RFID dan cloud.

b. Uji Waktu Proses: Mengukur waktu yang dibutuhkan untuk memproses data absensi dari pembacaan RFID hingga
data dapat diakses secara real-time oleh guru dan orang tua.

¢. Uji Keterandalan Sistem: Menguji keandalan sistem dalam kondisi penggunaan yang berbeda, misalnya jumlah
siswa yang besar atau koneksi internet yang tidak stabil.

Evaluasi kinerja sistem mengacu pada studi oleh Sari et al. (2019) yang menggunakan RFID dalam penelitian
mereka untuk mencatat absensi siswa secara otomatis, serta mengukur waktu dan efisiensi dari sistem yang dibangun
(Sari et al., 2019).

2.3. Data Penunjang dan Bahan Penelitian
Beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendukung eksperimen adalah:
a. Perangkat keras:

1. RFID Reader (contoh: MFRC522 module)

2. Tag RFID yang digunakan oleh siswa untuk hadir

3. ESP8266 NodeMCU sebagai mikrokontroler penghubung ke internet
4. Perangkat komputer untuk pengolahan dan analisis data absensi

b. Perangkat lunak:

a. Arduino IDE untuk pemrograman mikrokontroler
b. Firebase Cloud untuk penyimpanan dan pengolahan data absensi
c. Aplikasi berbasis web atau mobile untuk akses data absensi oleh guru dan orang tua

c. Literatur

1. Rahman et al. (2020) tentang penerapan RFID dalam sistem absensi
2. Pratamaet al. (2021) mengenai penerapan loT dalam pengelolaan absensi berbasis cloud
3. Sari et al. (2019) yang membahas penerapan teknologi absensi biometrik dan RFID

2.4. Analisis Data

Data yang dikumpulkan selama eksperimen akan dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif untuk
mengukur:

1. Tingkat Akurasi Sistem: Berdasarkan perbandingan antara data absensi manual dan data absensi dari sistem RFID.

2. Waktu Proses Absensi: Waktu yang dibutuhkan dari saat siswa memasuki gerbang hingga data absensi tersimpan di
cloud.

3. Keterandalan Sistem: Mengukur keandalan sistem dalam kondisi penggunaan sehari-hari.

Data ini akan dibandingkan dengan sistem absensi konvensional untuk mengevaluasi efektivitas sistem yang
dikembangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem dilakukan di lingkungan sekolah menengah atas dengan melibatkan 100 siswa yang
menggunakan kartu RFID sebagai alat untuk melakukan absensi. Sistem ini diukur berdasarkan beberapa parameter:
akurasi, waktu proses absensi, dan keterandalan sistem. Berikut adalah data hasil pengujian:

3.1 Akurasi Sistem Absensi
Tabel 1 menunjukkan tingkat akurasi sistem dalam mencatat kehadiran siswa.
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Tabel 1. Akurasi sistem absensi

Status Kehadiran Manual Sistem RFID Akurasi (%)
Hadir 90 89 98.9
Tidak Hadir 10 11 91.6
Rata-rata Akurasi - - 95.3

Berdasarkan tabel 1 di atas Sistem RFID menunjukkan akurasinya sebesar 95.3%, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar absensi tercatat dengan tepat. Perbedaan kecil yang ditemukan pada pencatatan ketidakhadiran lebih
disebabkan oleh ketidaksinkronan antara pembacaan RFID dan koneksi internet pada saat pemrosesan data.

3.2 Waktu Proses Absensi

Tabel 2 menyajikan data waktu yang dibutuhkan untuk pencatatan absensi dari pembacaan RFID hingga data
tersimpan di platform cloud.
Tabel 2. Waktu Proses Absensi

Jumlah Siswa Waktu Proses per Siswa (detik)
1-10 2.1
11-30 2.5
31-50 3.0
51-100 35

Berdasarkan tabel di atas waktu yang dibutuhkan untuk proses absensi cukup efisien, dengan waktu rata-rata 3
detik per siswa pada jumlah siswa yang lebih banyak (hingga 100 siswa). Hal ini mengindikasikan bahwa sistem dapat
mengelola absensi secara cepat meskipun dalam kondisi antrean yang lebih banyak.

3.3 Keterandalan Sistem
Pada tabel 3 dihasilkan bahwa Sistem diuji dalam berbagai kondisi, seperti dengan jumlah siswa yang bervariasi
dan koneksi internet yang tidak stabil.

Tabel 3. Keteradalan Sistem

Kondisi Uji Jumlah Keterlambatan (detik) Keterandalan (%)
Normal 0 100%
Internet Lambat 1-2 95%
Antrean Panjang 2-3 90%

Sistem ini dapat beroperasi dengan sangat andal, meskipun ada penurunan kecil dalam keterandalan saat koneksi
internet lambat atau terjadi antrean panjang. Meskipun demikian, penurunan ini masih berada dalam batas yang wajar,
dan dapat ditingkatkan dengan optimalisasi sistem backend atau peningkatan bandwidth jaringan.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang dijelaskan dalam bagian Pendahuluan Perbandingan dengan
Penelitian oleh Rahman et al. (2020) mengembangkan sistem absensi berbasis RFID dengan penyimpanan lokal, namun
tidak menggunakan cloud untuk akses real-time. Dalam penelitian ini, sistem absensi menggunakan cloud computing
untuk meningkatkan aksesibilitas data secara real-time oleh guru dan orang tua. Terlihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. sistem absensi menggunakan cloud computing untuk meningkatkan aksesibilitas data secara real-time
oleh guru dan orang tua

Parameter Rahman et al. (2020) Penelitian Ini
Metode Absensi RFID Lokal RFID + Cloud
Akurasi 93% 95.3%
Akses Data Hanya Lokal Real-time Cloud
Keterandalan Sistem 90% 95%

Penelitian ini menunjukkan peningkatan akurasi (2.3%) dibandingkan dengan Rahman et al. (2020), berkat
integrasi dengan cloud yang memungkinkan pemrosesan dan pemantauan absensi secara real-time. Keandalan sistem
juga meningkat, yang disebabkan oleh sistem cloud yang lebih handal dibandingkan dengan penyimpanan lokal.

Demikian juga dengan Sari et al. (2019) menggabungkan fingerprint dan RFID dalam sistem absensi, yang
memiliki keakuratan tinggi. Namun, sistem mereka memerlukan lebih banyak waktu untuk memproses absensi dapat
dilihat pada tabel 5 berikut.
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Tabel 5. menggabungkan fingerprint dan RFID dalam sistem absensi

Parameter Sari et al. (2019) Penelitian Ini
Metode Absensi RFID + Fingerprint RFID + Cloud
Akurasi 98% 95.3%
Waktu Proses 5 detik/siswa 3 detik/siswa
Keterandalan Sistem 85% 95%

Dari uraian di atas Meskipun Sari et al. (2019) memiliki tingkat akurasi sedikit lebih tinggi, namun penggunaan
fingerprint menambah waktu proses absensi. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan RFID dengan cloud dapat
mempercepat waktu proses absensi dan meningkatkan keterandalan meskipun sedikit menurunkan akurasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem absensi siswa
berbasis 1oT dengan RFID dan Cloud Computing yang dikembangkan dalam penelitian ini memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran siswa. Sistem ini menunjukkan akurat
dan andalan tinggi dengan waktu proses yang efisien bahkan untuk jumlah siswa yang banyak. Keterbatasan yang ada
terkait dengan koneksi internet yang tidak stabil dan sedikit penurunan akurasi pada beberapa kondisi, namun hal ini
dapat diatasi dengan peningkatan sistem backend dan infrastruktur jaringan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan
solusi inovatif dan efisien bagi sekolah-sekolah dalam memonitor kehadiran siswa secara real-time.
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